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MOTTO  

 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut untuk 

kebaikan dirinya sendiri1 

(QS.Al-An Kabut [29]:6) 

 

“Jangan sekali-kali mencintai orang yang tidak mencintai Allah. Sebab, jika mereka bisa 

meninggalkan Allah, maka mereka juga akan meninggalkanmu.”   

(Imam Asy Syafii) 
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ABSTRAK  

Lola Alberta “Efektivitas Metode Wahdah  Dalam Menghafal Al-Quran Pada 

Santri MI Kelas 5 dan 6 di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Kota 

Pagar Alam”. Skripsi  Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas FUAD 

UINFAS Bengkulu, 2024. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1) Apa Keunggulan dari  Metode 
wahdah dalam  Menghafal  Al-Qur‟an  di MI kelas 5 dan 6 Pondok Pesantren  Dempo 
Darul  Muttaqien  Kota  Pagar Alam 2) Bagaimana Metode Wahdah  yang  Digunakan  
oleh MI  kelas 5 dan 6 dalam  menghafal Al-Qur‟an  di Pondok Pesantren  Dempo  
Darul  Muttaqien  Kota  Pagar Alam. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data observasi,  wawancara dan dokumentasi. Untuk 
memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan antara lain: ketekunan 
pengamatan, trianggulasi teknik. Proses analisis data yang dilakukan melalui: 
reduksi data, penyajian data dan penyimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: Pertama Metode Wahdah dalam Menghafal Al-Qur‟an pada 
Santri Tahfidz Al-Qur‟a di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Kota Pagar 
Alam dilakukan dengan beberapa proses pertama-tama sebelum mereka mulai 
menghafal mereka terlebih dahulu harus memenuhi beberapa syarat-syarat 
persiapan, waktu kegiatan menghafal Al-Qur‟an, cara menghafal dengan 
menggunakan metode Wahdah yakni (Menggunakan Al-Qur‟an pojok, Menghafal 
dengan cara satu persatu ayat Al-Qur‟an, Upaya membuat target hafalan perharinya, 
Memperdengarkan hafalannya sebelum disetorkan kepada ustad atau ustadzah, 
Berusaha untuk memperbaiki bacaan Al-Qur‟an). Kedua Metode Wahdah yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien memiliki keunggulan 
tersendiri diantaranya yaitu : (a) Ingatan santri terhadap hafalan yang telah 
dilakukan lebih kuat. (b) Makharijul Huruf santri dalam melafalkan al-Qur‟an 
terjamin. (c) Keistiqamahan santri dalam menambah hafalan lebih terjamin. (d) 
Akan membentuk gerak reflek pada lisan tanpa harus difikirkan dahulu. (e) Tajwid 
dan beberapa kaidah membaca Al-Qur‟an dengan tartil terjaga. 

 

Kata Kunci: Metode Wahdah, Menghafal Al-Quran. 

  



 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan  transliterasi Arab-Latin dalam skripsi  ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988, Nomor 158 tahun 1987 

dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Bā‟ B ة

 - Tā‟ T د

 Ṡā‟ Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Ḥā‟ Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā R ز

 - Zai Z ش

 - Sīn S ض

 - Syīn Sy ش

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Dād D D (dengan  titik di bawah) ض

 Ṭā‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Zā‟ Z Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G غ

 - Fā‟ F ف

 - Qāf Q ق
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

- Fathah A A 

- Kasrah I I 

- Dammah U U 

 

Contoh: 

كَتتََ   : Kataba       َرَْهَت : YażhAbū 

 Żukira : ذ كِسَ      Su‟ila : س ئِمَ 

 

 

 

 

b. Vokal Rangkap 

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M و

ٌ Nūn N - 

 - Wāwu W و

ِ Hā‟ H - 

 , Hamzah ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak diawal kata) 

ٌ Yā‟ Y - 
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Vokal tunggal dalam bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A _ي

 Kasrah I I _و

 

Contoh: 

ُْفَ   Haula : حَىْلَ      Kaifa : كَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā A dengan garis di atas ي ا

 Kasrah dan Ya‟ Ī I dengan garis di atas ي

 Dammah dan Wawu Ū U dengan garis di atas و

  

Contoh: 

 Ātsara: اثَسََ      Qāla: قبَلَ 

 Yakūlu: َقَ ىْل       Ramā: زَيًَ

4. Ta‟ Marbūtah 

Transliterasi untuk ta‟ marbūtah ada dua: 

a. Ta‟ Marbūtah Hidup 

Ta‟ marūbtah yang hidup atau yang mendapat harahat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ marbūtah Mati 

Ta‟ marbūtah yang mati atau yang mendapat harahat sukun, transliterasinya 

adalah (h) 

Contoh:  

 Ṭalḥah : طَهْحَخ
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c. Kalau pakai kata yang terakhir dengan ta‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan (ha/h). 

Contoh:  

 Raudah al-Jannah : زَوْضَخ  انْجََُّخ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

بَ  Nu‟imma : َ عِىَّ      Rabbanā : زَثَُّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas dasar kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qamariyah. 

Contoh:  

م    al-Sayyidatu: انَّسَُّ ِدَح      al-Rajulu : انْسَج 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya ditransliterasikan 

dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada kata sandang yang diikuti oleh 

hurud qamariyah. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh qamariyah ditansliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikiti oleh 

huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengkutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-). 

Contoh: 

: انْجَلََل       al-Qalamu : انْقهىَ   al-Jalālu 

َْع    al-Badī‟u : انْجدَِ
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7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

bahasa Arab berupa Alif. 

Contoh:  

ء   ٍْ  Umirtu : ا يِسْد       Syai‟un : شَ

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengukutinya. 

Contoh:  

َ نهَ   ٌَّ لََل  ٍَ : وَاِ ُْ شِقِ انسَّ ُْس  ىَخَ  Wa innallāha lahua khair ar-rāziqin   

 ٌَ ُْصَا ًِ ُْمَ وَ انْ  Fa „aufu al-kaila wa al-mīzān : فبَوَْف ىْا انْكَ

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya huruf kapital yang digunakan untuk menulis huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis denagn huruf kapital tetap awal nama diri tersebut, bukan awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

زَس ىْلْ  د  اِلََّّ ًَّ حَ  Wa mā Muhammadun illā rasul : وَيَب ي 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ُْعبً ًِ جَ  Lillālahi al-amru jamīan : لَِلَّ الَّْيَْس 
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10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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